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ABSTRAK

Perkembangan bisnis berlangsung dengan pesat di Indonesia, sehingga hal ini mendorong perusahaan untuk mencari
strategi yang cocok untuk menopang kehidupan bisnis. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan hal
terpenting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan harus mampu meningkatkan produktivitas kerja SDM
baik secara individu maupun kelompok, karena keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada produktivitas
karyawan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan empowering
leadership terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif menggunakan teknik sampling jenuh dengan melibatkan 46 responden sebagai sampel. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dengan penyebaran kuesioner secara langsung, sedangkan data sekunder diperoleh
melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan variabel
empowering leadership (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara simultan
terhadap produktivitas kerja (Y). Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup erat
antara lingkungan kerja dan empowering leadership terhadap produktivitas kerja dengan nilai R sebesar 0,834. Melalui
nilai Adjusted R Square diketahui bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan variabel empowering leadership (X2)
berkontribusi sebesar 68,1% terhadap variabel produktivitas kerja (Y) sedangkan sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi
oleh variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Empowering Leadership, Produktivitas Kerja

ABSTRACT

Business development is taking place rapidly in Indonesia, so this encourages companies to find suitable strategies to
sustain business life. Human resource management (HR) is the most important thing that needs to be considered by
the company. Companies must be able to increase the productivity of HR work both individually and in groups,
because the success of a company depends on employee productivity. The purpose of this study was to analyze how
the influence of work environment and empowering leadership on employee productivity at PT Bank Sumut Binjai
Branch. This research uses quantitative methods using saturated sampling techniques involving 46 respondents as
samples. Primary data in this study were obtained by distributing questionnaires directly, while secondary data were
obtained through literature studies. The results showed that the work environment variable (X1) and the empowering
leadership variable (X2) had a positive and significant effect both partially and simultaneously on work productivity
(Y). The coefficient of determination test shows that there is a fairly close relationship between the work environment
and empowering leadership on work productivity with an R value of 0.834. Through the Adjusted R Square value, it
is known that the work environment variable (X1) and the empowering leadership variable (X2) contribute 68.1% to
the work productivity variable (Y) while the remaining 31.9% is influenced by other variables not discussed in this
study.

Keywords: Work Environment, Empowering Leadership, Work Productivity
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis berlangsung dengan pesat di Indonesia, sehingga perusahaan harus
mencari strategi yang cocok untuk menopang kehidupan bisnis. Pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) merupakan hal terpenting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Agustini (2019:117)
menyatakan produktivitas kerja karyawan sangat penting bagi perusahaan karena kemajuan atau
kemunduran suatu perusahaan diukur dari produktivitas. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh
beberapa factor seperti lingkungan kerja dan empowering leadership. Schultz & Schultz
(Pangabean et al, 2022:5) mengatakan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik adalah
terciptanya rasa aman, sehat, dan menyenangkan, lingkungan kerja yang buruk dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap perusahaan karena karyawan tidak dapat bekerja pada tingkat tertinggi
mereka. Selain itu, produktivitas kerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh empowering
leadership. Empowering leadership menurut Martin (2013:117) adalah pemimpin yang berupaya
untuk memberi tanggung jawab kepada karyawan dan mendelegasikan tanggung jawab sebagai
aspek yang secara bertahap sangat penting untuk mendukung pengembangan karyawan. Menurut
Yassin dan Hasyim (2021:2), pemimpin perusahaan harus mampu memberdayakan karyawannya
secara optimal.

PT. Bank Sumut Cabang Binjai adalah salah satu dari banyaknya perusahaan yang
memperhatikan produktivitas kerja karyawan. Pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai ditemukan
bahwa penilaian produktivitas kerja karyawan dengan kategori sangat baik pada pada tahun 2017
dengan persentase sebesar 20% mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi 8% kemudian pada
tahun 2019 mengalami penurunan hingga 0%. Pada tahun 2020, persentase karyawan dengan
kategori sangat baik ini mengalami peningkatan menjadi 8% tetapi hal ini tidak dapat bertahan
lama dikarenakan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2021 produktivitas kerja karyawan
mengalami penurunan kembali hingga 0%, kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan
menjadi 8%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa produktivitas kerja karyawan pada tahun 2017-
2022 mengalami fluktuasi. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa karyawan tidak dapat
mempertahankan standar kerja dengan kategori sangat baik karena mengalami kenaikan dan
penurunan yang berbeda setiap tahunnya.

Berdasarkan pra penelitian melalui kuesioner terkait dengan lingkungan kerja, diketahui
bahwa 10 karyawan menyatakan rendahnya tingkat keamanan terhadap kendaraan pribadi mereka.
Lahan parkir yang ada di tempat kerja kurang memadai khusus bagi karyawan karena lahan parkir
lebih diutamakan bagi nasabah yang datang ke bank sehingga karyawan memarkir kendaraannya
di pinggir jalan umum atau tidak berada di bagian kantor sehingga keamanan terhadap kendaraan
berkurang dan mempengaruhi kenyamanan dalam bekerja. Jika tingkat keamanan terhadap
kendaraan pribadi karyawan rendah maka dapat menyebabkan kegelisahan pada karyawan
sehingga karyawan menjadi tidak fokus pada pekerjaan. Farida dan Hartono (2016:13)
mengatakan bahwa kurangnya keamanan yang mengawasi kendaaran pribadi karyawan dapat
menyebabkan penurunan semangat bekerja dan terganggunya konsentrasi sehingga mengurangi
produktivitas kerja. Berdasarkan pra penelitian melalui kuesioner terkait dengan lingkungan kerja,
diketahui juga bahwa 10 karyawan menyatakan kurang menjalin hubungan yang baik dengan
rekan kerja. Komunikasi dan interaksi yang terjadi antara rekan kerja belum lancar. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dan sulit membangun rasa saling percaya antara rekan
kerja. Adanya kesalahpahaman dan miskomunikasi ini dapat mengganggu penyelesaian tugas dan
menimbulkan rasa kurang tenang di tempat kerja serta berkurangnya kerjasama. Menurut Enny
(2019:59), suasana kekeluargaan dan komunikasi yang baik dengan rekan kerja harus diciptakan
-di dalam perusahaan.
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Berdasarkan pra penelitian melalui kuesioner terkait dengan empowering leadership,
diketahui bahwa 10 karyawan merasa pemimpin kurang akrab baik itu dalam berinteraksi ataupun
berkomunikasi dengan karyawan. Karyawan merasa pemimpin hanya fokus pada tugas dan sibuk
dengan tanggung jawabnya sehingga tidak memiliki waktu untuk membangun hubungan dengan
karyawan. Hal ini dikarenakan pemimpin hanya menegur jika terdapat suatu kesalahan dalam
pelaksanaan tugas dan hanya mengamati karyawan yang sedang bekerja tanpa menanyakan
keluhan atau permasalahan yang dialami dalam pelaksanaan pekerjaannya. Berdasarkan pra
penelitian melalui kuesioner terkait dengan empowering leadership, diketahui bahwa 10 karyawan
merasa belum terbukanya kesempatan yang diberikan pemimpin untuk mengutarakan saran yang
dimilikinya dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat disebabkan karena pemimpin belum
memberikan kepercayaan dan lebih mengontrol karyawan sehingga karyawan merasa tidak bebas
untuk berpikir secara kreatif dan memberikan saran. Pemimpin perlu memberikan ruang dan
mendukung karyawan untuk menyalurkan ide dan gagasannya dalam proses pengambilan
keputusan. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan memberikan masukan kepada perusahaan terkait lingkungan kerja dan empowering leadership
yang dialami oleh karyawan. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Empowering Leadership Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Studi Pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai)”.

LANDASAN TEORI

Lingkungan Kerja

Menurut Mardiana (Syahputri dan Harahap, 2023:2), lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
karyawan melakukan pekerjaannya sehari-hari, lingkungan yang kondusif akan memberikan rasa
aman dan membuat karyawan dapat bekerja secara optimal. Menurut Farida dan Hartono
(2016:15), dalam lingkungan kerja, indikator yang digunakan ialah:

1. Kebersihan

Sirkulasi udara

Penerangan

Keamanan

Hubungan karyawan

ISR S

Empowering Leadership

Empowering leadership menurut Martin (2013:117) adalah pemimpin yang berupaya untuk
memberi tanggung jawab kepada karyawan dan mendelegasikan tanggung jawab sebagai aspek
yang secara bertahap sangat penting untuk mendukung pengembangan karyawan. Indikator
empowering leadership menurut Martin (2013:123) yaitu sebagai berikut:

1. Menghargai karyawan

Mengembangkan karyawan

Pendelegasian karyawan

Memimpin dengan contoh

Partisipasi dalam keputusan

abkrown

Produktivitas Kerja
Menurut Sutrisno (Jean dan Siregar, 2023:4), produktivitas kerja adalah adanya rasa ingin
memperbaiki segala kesalahan yang telah terjadi dan percaya bahwa pekerjaan dapat diselesaikan
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secara keseluruhan dengan lebih baik dari hari-hari sebelumnya.. Menurut Agustini (2019:117),
dalam produktivitas kerja, indikator yang digunakan ialah:

1. Kemampuan

Meningkatkan hasil yang dicapai

Semangat kerja

Mutu

Ketepatan waktu

akrown

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai. Populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh karyawan PT. Bank Sumut Cabang Binjai dengan jumlah 46 orang. Sampel
diambil dengan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016:85), sampling jenuh adalah
teknik menentukan sampel apabila seluruh populasi akan dijadikan sampel dalam penelitian.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika rhitung > r'abel maka data tersebut valid sebaliknya jika
Mhitung < tabel Maka data tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini riabel yang digunakan yaitu dengan
df = n-2 yaitu 46-2 = 44 pada uji dua arah atau sebesar 0,2907.

Tabel 1 Uji Validitas

No Item rhitung rtabel Keterangan
1 X1.1 0,456 0,290 Valid
2 X1.2 0,535 0,290 Valid
3 X1.3 0,594 0,290 Valid
4 X1.4 0,583 0,290 Valid
5 X1.5 0,437 0,290 Valid
6 X1.6 0,502 0,290 Valid
7 X1.7 0,452 0,290 Valid
8 X1.8 0,558 0,290 Valid
9 X1.9 0,593 0,290 Valid

10 X1.10 0,494 0,290 Valid

11 X2.1 0,480 0,290 Valid

12 X2.2 0,579 0,290 Valid

13 X2.3 0,511 0,290 Valid

14 X2.4 0,545 0,290 Valid

15 X2.5 0,355 0,290 Valid

16 X2.6 0,661 0,290 Valid

17 X2.7 0,654 0,290 Valid
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18 X2.8 0,649 0,290 Valid
19 X2.9 0,333 0,290 Valid
20 X2.10 0,554 0,290 Valid
21 Y.l 0,612 0,290 Valid
22 Y.2 0,527 0,290 Valid
23 Y.3 0,619 0,290 Valid
24 Y.4 0,505 0,290 Valid
25 Y.5 0,403 0,290 Valid
26 Y.6 0,529 0,290 Valid
27 Y.7 0,646 0,290 Valid
28 Y.8 0,662 0,290 Valid
29 Y.9 0,441 0,290 Valid
30 Y.10 0,678 0,290 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan nilai cronbach’s alpha > dari 0,60 maka data dikatakan
reliabel, sebaliknya jika cronbach’s alpha < 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Lingkungan Kerja 0,651 Reliabel
Empowering Leadership 0,643 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,750 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024)

Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2018:161) dilakukan untuk menguji apakah variabel independen
dan variabel dependen atau keduanya dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Nilai
signifikan pada penelitian ini 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan data penelitian ini berdistribusi
normal. Pada penelitian ini juga, titik pada grafik p-plot mengikuti garis diagonal dan grafik
histogram membentuk lonceng maka dapat dairtikan sebaran data normal.

Uji Multikolinearitas

Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 berarti tidak terjadi
multikolinearitas. Pada penelitian ini nilai tolerance 0,388 > 0,10 dan nilai VIF 2,579 < 10, yang
berarti tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan distribusi
acak, sehingga data dalam penelitian ini tidak mempunyai bukti adanya gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda
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Y=a+BIX1+p2X2+....... +e

Y =10,864 + 0,432 X1 + 0,348 X>

Dari persamaan regresi dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) = 10,864 ini menunjukkan bahwa variabel X; dan X, dianggap positif maka
variabel Y akan meningkat sebesar 10,864.

2. Koefisien regresi X; sebesar 0,432 yang berarti setiap kenaikan variabel X1 sebesar satu satuan,
maka Y mengalami peningkatan sebesar 0,432.

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,348 yang berarti setiap kenaikan variabel X> sebesar satu satuan,
maka Y mengalami peningkatan sebesar 0,348.

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 10.864 3.156 3.442 .001
Lingkungan Kerja 432 119 490 3.625 .001
Empowering Leadership .348 120 .393 2.904 .006

A. Dependent Variable: Produktivitas Kerja ()
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024)

Berdasarkan hasil uji t secara parsial menunjukkan:

1. Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karena nilai thitung
3.625 > 2,016 dan signifikansinya 0,001 < 0,05.

2. Variabel empowering leadership memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karena nilai
thitung 2.904 > 2,016 dan signifikansinya 0,006 < 0,05.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANNOVAA
Model Sum of g Mean F Sig.
Squares Square
Regression 527.363 2 263.681 49.064 .000P
1 Residual 231.094 43 5.374
Total 758.457 45

A. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
B. Predictors: (Constant), Empowering Leadership (Xz), Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024)
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Berdasarkan dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa nilai fhiwung yang diperoleh yaitu
49,064 > 3,21 dan berdasarkan nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1) dan empowering leadership (X2) berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja (), maka
dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak.

Uji Determinasi (Uji R?)
Tabel 5 Uji Determinasi (Uji R?)
Model Summary®

Std. Error of The
Estimate

1 .8342 .695 .681 2.318

A. Predictors: (Constant), Empowering Leadership, Lingkungan Kerja

B. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2024)

Hasil uji determinasi menunjukkan:

1. Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,834 artinya dalam hal ini terdapat hubungan
yang cukup erat antara variabel lingkungan kerja (X1) dan empowering leadership (X>) terhadap
produktivitas kerja (Y) sebesar 83,4%.

2. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,681 ataupun nilai koefisien determinan menunjukkan besar
pengaruh dari variabel lingkungan kerja (X1) dan empowering leadership (X2) terhadap variabel
produktivitas kerja (Y) sebesar 68,1% sedangkan sisanya 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

Model R R Square Adjusted R Square

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji T) variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh
nilai thitung S€besar 3,625, dimana thiung lebih besar daripada tranel yaitu sebesar 2,016 (3,625 > 2,016)
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisien regresi bertanda positif
sebesar 0,432. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja () sehingga hal ini menunjukkan bahwa Hal diterima dan
Hol ditolak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karena semakin baik lingkungan kerja, maka produktivitas karyawan
akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Yumna
dan Pradana (2023) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif dapat memotivasi karyawan
untuk bekerja lebih produktif.

Pengaruh Empowering Leadership (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji T) variabel empowering leadership (X2)
diperoleh nilai thiung Sebesar 2,904, dimana thiwng lebih besar daripada twper Yaitu sebesar 2,016
(2,904 > 2,016) dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) dan nilai
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,348. Hal ini menunjukkan bahwa variabel empowering
-leadership (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) sehingga hal
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ini menunjukkan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa empowering leadership berpengaruh terhadap produktivitas kerja karena dengan
empowering leadership yang kuat maka produktivitas karyawan akan semakin baik. Hasil
penelitian ini serupa penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2020) yang menunjukkan bahwa
variabel empowering leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Empowering Leadership Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai fhitung Yaitu sebesar 49,064, yang berarti nilai
fhiung l€bih besar dibandingkan nilai fapel, yaitu 49,064 > 3,21 atau berdasarkan nilai sig. yaitu
0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1)
dan empowering leadership (X2) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat yaitu produktivitas kerja (YY) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3
ditolak. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini yaitu nilai R sebesar 0,834 atau 83,4%
dimana nilai koefisien ini menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja dengan
empowering leadership terhadap produktivitas kerja sangat erat, jika nilai R mendekati 1 maka
akan semakin baik pula modelnya. Nilai koefisien yang tinggi menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan empowering leadership mampu menjelaskan variabel produktivitas kerja sebesar 68,1%,
sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja pada karyawan PT. Bank Sumut Cabang Binjai. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka semakin produktif pula karyawannya.
Lebih lanjut, empowering leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat empowering leadership maka akan
meningkat pula produktivitas kerja karyawan.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa lingkungan kerja dan empowering leadership
secara simultan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai.
Berdasarkan nilai Adjusted R Square diketahui bahwa lingkungan kerja dan empowering
leadership dapat menjelaskan produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Binjai
sebesar 68,1% sedangkan sisanya 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan analisis terkait dengan variabel lingkungan kerja, saran yang dapat diberikan
ialah perusahaan dapat mencari lahan parkir yang dapat disewa atau bekerjasama dengan pemilik
lahan atau pengelola parkir yang berada di sekitar area perusahaan. Selain itu, perusahaan juga
dapat menempatkan petugas khusus yang menjaga kendaraan pribadi karyawan dan membuat cctv
di area parkir kendaraan yang tidak berada pada halaman perusahaan untuk menjaga kendaraan
karyawan dari kasus pencurian. Kemudian, saran yang dapat diberikan terkait dengan variabel
empowering leadership ialah pemimpin dapat menciptakan budaya komunikasi terbuka seperti
rapat reguler, survei karyawan atau kotak saran agar karyawan merasa nyaman untuk
menyampaikan kendala yang mereka alami serta pemimpin juga dapat memastikan bahwa setiap
masukan atau masalah yang diajukan karyawan direspons dengan serius.
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